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Abstract 
The purpose of this study is to improve the ability of teachers to carry out learning and improve 
student learning outcomes by applying a cooperative model on thematic learning in class V of 
Elementary School. The method used is descriptive method, the form of research is classroom action 
research with research procedures, namely planning, implementation, observation, and reflection. 
Data collection techniques in the form of direct observation techniques and measurement techniques. 
Data collection tools in the form of observation sheets and question sheets. The data analysis 
technique used is the calculation of averages and percentages. The research setting was conducted in 
the VA class of Pontianak City Elementary School 34. The results of the study are as follows: 
Increasing the ability of teachers to carry out learning in the first cycle obtained an average of 2.92, 
Cycle II obtained an average of 3.46 and the third cycle obtained an average of 3.76. Student learning 
outcomes increase in the first cycle obtained an average of 85.2, the second cycle obtained an average 
of 86.8 and the third cycle obtained an average of 88.8 all three are high categories. 
 




Pembelajaran tematik merupakan 
pembelajaran terpadu yang menggunakan tema 
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran 
sehingga dapat memberikan pembelajaran 
bermakna kepada peserta didik. Rusman 
mengungkapkan bahwa pembelajaran tematik 
merupakan satu diantara model dalam 
pembelajaran terpadu (integrated instruction) 
yang merupakan suatu sistem pembelajaran 
yang memungkinkan peserta didik, baik secara 
individual maupun kelompok, aktif menggali 
dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip 
keilmuan secara holistik, bermakna, dan 
autentik. (Rusman, 2014) Abdul 
mengungkapkan bahwa pembelajaran tematik 
merupakan program pembelajaran yang 
berangkat dari suatu tema/topik tertentu dan 
kemudian dielaborasi dari berbagai aspek atau 
ditinjau dari berbagai perspektif mata pelajaran 
yang biasa diajarkan di sekolah. (Abdul, 2014)  
Sejalan dengan pendapat Daryanto menyatakan 
bahwa pembelajaran tematik diartikan sebagai 
pembelajaran yang menggunakan tema untuk 
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 
dapat memberikan pengalaman bermakna 
kepada peserta didik. (Daryanto, 2014)  
Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran 
terpadu yang menggunakan tema untuk 
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 
dapat memberikan pembelajaran bermakna 
kepada peserta didik. Pembelajaran tematik 
menekankan pada keterlibatan peserta didik 
secara aktif dalam proses pembelajaran, 
sehingga peserta didik dapat memperoleh 
pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat 
menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang 
dipelajarinya. Pembelajaran tematik lebih 
menekankan pada penerapan konsep belajar 
sambil melakukan sesuatu (learning by doing). 
Oleh karena itu, guru perlu mengemas atau 
merancang pengalaman belajar yang akan 
mempengaruhi kebermaknaan belajar peserta 
didik.  
Berdasarkan hasil observasi di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota, dalam 
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proses pembelajaran terlihat peserta didik 
kurang semangat belajar hal ini ditunjukan 
dengan kurang aktifnya peserta didik dalam 
pembelajaran, peserta didik sering ijin keluar 
kelas, peserta didik lebih senang bermain dalam 
kelas, peserta didik senang berbicara yang tidak 
berhubungan dengan pelajaran, saat 
mengerjakan tugas banyak peserta didik yang 
tidak mengerjakan hal ini mengakibatkan 
suasana kelas yang tidak kondusif, karena 
pembelajaran tidak terlaksanakan dengan efektif 
sehingga pengetahuan yang didapat oleh peserta 
didik tidak sesuai indikator yang ingin dicapai 
oleh guru hal ini berakibat pada hasil belajar 
peserta didik yang masih dibawah KKM yaitu 
75. Dari masalah-masalah tersebut peneliti 
mendiskusikan pemecahan masalah dengan guru 
kolaborator untuk menerapkan model yang 
sesuai dengan permasalahan yang ada. Oleh 
sebab itu lah peneliti akan melakukan penilitian 
yang berjudul “Peningkatan hasil belajar peserta 
didik dengan model kooperatif pada 
pembelajaran tematik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Kota” . 
Agus mengungkapkan bahwa pembelajaran 
kooperatif (Cooperative Learning) merupakan 
konsep yang lebih luas meliputi semua jenis 
kerjasama kelompok termasuk bentuk-bentuk 
yang dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh 
guru. (Agus, 2013) Sedangkan menurutnya, 
Artzt mengungkapkan bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah siswa belajar bersama sebagai 
suatu tim dalam menyelesaikan tugas-tugas 
kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 
(dalam Trianto, 2011) Dari beberapa pendapat 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah pembelajaran yang diarahkan 
oleh guru dimana guru menyiapkan semuanya 
dalam pembelajaran yang dilaksanakan bersama 
siswa dalam bentuk kelompok untuk 
memecahkan suatu masalah yang dimaksud. 
Model pembelajaran kooperatif menjunjung 
nilai demokratis yang didasarkan pada 
kesepakatan antaranggota dalam setiap 
kelompok. Peserta didik berperan sebagai 
pelaksana diskusi sedangkan guru sebagai 
fasilitator dalam mendesain lingkungan yang 
kondusif.  
Dalam penelitian ini akan digunakan model 
koperatif tipe think pair share. Dengan model 
kooperatif tipe think pair share ini peserta didik 
dilatih bagaimana mengutarakan pendapat dan 
peserta didik lain juga belajar menghargai 
pendapat orang lain dengan mengacu pada 
materi atau tujuan pembelajaran serta dapat 
membuat peserta didik lebih memahami 
penanaman konsep, lebih menyenangkan dan 
bermakna bagi peserta didik karna dapat 
mengutarakan hasil pikiran mereka. Think Pair 
Share merupakan satu diantara tipe model 
pembelajaran kooperatif. Arends menyatakan 
bahwa Think Pair Share merupakan suatu cara 
yang efektif untuk membuat variasi suasana 
pola diskusi kelas. (dalam Jumanta Hamdayana 
2014)   Penerapan think pair share dengan 
sendirinya memberikan kesempatan yang 
banyak kepada peserta didik untuk berpikir, 
menjawab, dan saling membantu sama lain 
dalam kelompoknya. Dapat juga memperbaiki 
rasa percaya diri dan semua peserta didik diberi 
kesempatan untuk berpartisipasi dalam kelas, 
sehingga peserta didik dapat mengaplikasikan 
pembelajaran yang telah diperoleh. 
Tujuan umum penelitian ini adalah 
meningkatan hasil belajar peserta didik dengan 
model kooperatif pada pembelajaran tematik 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Kota. 
Dari tujuan  umum dijabarkan menjadi 
tujuan khusus penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan:  
Pertama untuk meningkatkan kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran dengan model 
kooperatif pada pembelajaran tematik kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak Kota 
Kedua untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik dengan model kooperatif pada 
pembelajaran tematik kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 34 Pontianak Kota 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode deskriptif. Hadari 
mengungkapkan bahwa metode deskriptif 
adalah sebagai prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seorang, lembaga, 
masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya (Hadari,  2012) 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action Research). 
IGAK mengungkapkan bahwa, Penelitian 
Tindakan Kelas adalah Penelitian yang 
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri, 
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dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya 
sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa 
meningkat. (IGAK, 2003) 
Suharsimi mengungkapkan bahwa ada 
beberapa ahli yang mengemukakan model 
penelitian tindakan kelas dengan bagan yang 
berbeda, namun secara garis besar terdapat 
empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) 
perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, 
dan (4) refleksi. (Suharsimi, 2014) 
 
Tahap Perencanaan 
Hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan 
adalah mengadakan perbincangan dengan 
kepala sekolah dan guru kolaborator untuk 
menetapkan waktu pelaksanaan, peralatan, dan 
tindakan apa yang dilakukan dalam penelitian. 
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dengan mengacu pada tindakan yang 
akan dilaksanakan dalam Penelitian Tindakan 
Kelas. Menyiapkan media dan alat yang 
diperlukan. Menyiapkan lembar observasi. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Setelah tahap perencanaan dipersiapkan, 
selanjutnya tahap pelaksanaan pembelajaran 
yang sudah dirancang sebagai tindakan awal 
dari Penelitian Tindakan Kelas. Tahap 
pelaksanaan dilakukan dengan 3 siklus. siklus 
pertama berupa bentuk implementasi untuk 
mengatasi masalah yang ditemukan. Siklus 
berikutnya bentuk implementasi atau revisi dari 
siklus sebelumnya.  
 
Tahap Observasi 
Tahap observasi adalah kegiatan pengamatan 
untuk melihat sejauh mana efektifitas selama 
proses pembelajaran. Pengamatan dilakukan 
oleh peneliti kepada guru kolaborator dengan 
mengisi lembar observasi sebagai data untuk 
mengukur kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Pengamatan juga 
dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa 
menggunakan tes formatif setelah siswa 
mengikuti pembelajaran tersebut. 
 
Tahap Refleksi 
Tahap refleksi adalah menyimpulkan 
pelaksanaan hasil tindakan yang sudah 
dilakukan berdasarkan observasi guru 
kolaborator dan hasil belajar peserta didik. 
Refleksi dilakukan dalam upaya memahami 
kelemahan dan kekurangan pembelajaran pada 
siklus tersebut dan memperbaikinya untuk 
diterapkan pada siklus selanjutnya. 
Subjek dalam penelitian ini adalah  Guru 
dan siswa kelas VA SD Negeri 34 Pontianak 
Kota yang berjumlah  25 dari 29 orang, terdiri 
dari siswa laki-laki 12 orang dan siswa 
perempuan 13 orang. Lokasi penelitian ini 
dilakukan di dalam kelas VA SD Negeri 34 
Pontianak Kota, Jalan Prof. M. Yamin 
Pontianak Kota. Kolaborator dalam penelitian 
ini adalah Abdul Ghofur, S.Pd,. selaku guru  
kelas VA SD Negeri 34 Pontianak Kota. 
Teknik pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik observasi 
langsung dan teknik pengukuran. 
Hadari mengungkapkan bahwa teknik 
observasi langsung adalah cara mengumpulkan 
data yang dilakukan melalui pengamatan dan 
pencatatan gejala-gejala yang tampak pada 
objek atau subjek penelitian yang pelaksanaanya 
langsung pada tempat dimana suatu peristiwa, 
keadaan atau situasi yang sedang terjadi. 
(Hadari, 2012)  
Dalam hal ini peneliti bersama guru 
kolaborator mengamati kegiatan proses 
pembelajaran yang sedang dilaksanakan. 
Lembar observasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah lembar observasi 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Alat pengumpul data pada teknik 
observasi langsung adalah lembar observasi. 
Lembar observasi yang dimaksud disini adalah 
lembar observasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share 
Hadari mengungkapkan bahwa teknik 
pengukuran adalah usaha untuk mengetahui 
suatu keadaan berupa kecerdasan, kecakapan 
nyata (achievement) dalam bidang tertentu, 
panjang, berat, dan lain-lain dibandingkan 
dengan norma tertentu (Hadari, 2012) 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan test buatan peneliti berupa soal  
dalam bentuk pilihan ganda. Adapun tes yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa test 
formatif untuk penilaian pengetahuan dalam 
bentuk pilihan ganda dilaksanakan pada saat 
evaluasi pembelajaran disetiap siklus. 
Untuk menganalisis data kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran dan hasil 
belajar peserta didik digunakan langkah sebagai 
berikut : (1) Menghitung skor yang diperoleh 
sesuai pedoman penskoran; (2) Menghitung 
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jumlah seluruh skor; (3) Menghitung rata-rata 




(Sugiyono, 2017: 49); (4) Menghitung 




(Anas, 2012 : 43). 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan 
model kooperatif pada pembelajaran tematik 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 34 Pontianak 
Kota. Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah 
1 orang guru kelas dan 25 orang peserta didik. 
Dari subjek tersebut diperoleh data yang 
meliputi hasil observasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dan hasil belajar 
peserta didik. 
Pada setiap siklus telah dilaksanakan 
melalui beberapa tahapan yaitu tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi. Pada tahap refleksi siklus 1 ditemukan 
beberapa hal yang harus diperbaiki maka dariitu 
diputuskan untuk melaksanakan siklus II. Pada 
siklus II masih ditemukan beberapa kekurangan 
sehingga akan diperbaiki pada siklus III. 
Melalui hasil refleksi pada siklus III disepakati 
bahwa penelitian tindakan kelas ini cukup 
sampai siklus III.  
 
Siklus I 
Adapun hasil observasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dan hasil belajar 
siswa pada siklus I yang telah diolah dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
 
Tabel 1. Hasil Observasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus I 
No. Aspek yang Diamati Siklus I 
A. Pendahuluan 2,67 
B. Inti 3,44 
C. Penutup 3,5 
Skor total A + B + C 9,61 
Rata-rata skor 3,20 
Persentase 80% 
 
Tabel 2. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus I 
No Nilai (x) Frekuensi (f) fx % 
1 50 1 50 2% 
2 60 2 120 6% 
3 70 2 140 7% 
4 80 6 480 23% 
5 90 6 540 25% 
6 100 8 800 38% 






Adapun hasil observasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dan hasil belajar 
siswa pada siklus II yang telah diolah dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel. 3 Hasil Observasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus II 
No. Aspek yang Diamati Siklus II 
A. Pendahuluan 3,67 
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B. Inti 3,72 
C. Penutup 3,5 
Skor total A + B + C 10,89 
Rata-rata skor 3,63 
Persentase 91% 
 
Tabel. 4 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II 
No Nilai (x) Frekuensi (f) fx % 
1 50 1 50 2% 
2 60 0 0 0% 
3 70 5 350 16% 
4 80 3 240 11% 
5 90 7 630 29% 
6 100 9 900 41% 




Adapun hasil observasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dan hasil belajar 
siswa pada siklus II yang telah diolah dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel. 5 Hasil Observasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus III 
No. Aspek yang Diamati Siklus III 
A. Pendahuluan 3,67 
B. Inti 3,83 
C. Penutup 3,75 
Skor total A + B + C 11,25 
Rata-rata skor 3,75 
Persentase 94% 
 
Tabel. 6 Hasil Belajar Peserta Didik Siklus III 
No Nilai (x) Frekuensi (f) fx % 
1 50 0 0 0% 
2 60 0 0 0% 
3 70 3 210 9% 
4 80 4 320 14% 
5 90 11 990 45% 
6 100 7 700 32% 
Jumlah 25 2220 100% 
Rata-rata 88.8 
Tabel. 7 Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
No. Aspek yang Diamati Siklus I Siklus II Siklus III 
A. Pendahuluan 2,67 3,67 3,67 
B. Inti 3,44 3,72 3,83 
C. Penutup 3,5 3,5 3,75 
Skor total A + B + C 9,61 10,89 11,25 
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Rata-rata skor 3,20 3,63 3,75 
Persentase 80% 91% 94% 
    




Siklus I Siklus II Siklus III 
f fx % f fx % f fx % 
1 50 1 50 2% 1 50 2% 0 0 0% 
2 60 2 120 6% 0 0 0% 0 0 0% 
3 70 2 140 7% 5 350 16% 3 210 9% 
4 80 6 480 23% 3 240 11% 4 320 14% 
5 90 6 540 25% 7 630 29% 11 990 45% 
6 100 8 800 38% 9 900 41% 7 700 32% 
Jumlah 25 2130 100% 25 2170 100% 25 2220 100% 
Rata-rata 85,2 86,8 88,8 
    
Pembahasan 
Pada penelitian ini dilakukan sebanyak 3 
siklus yang mana setiap siklusnya  didapatkan 
dua data yaitu hasil observasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran dan hasil belajar 
peserta didik. 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
pada siklus I diperoleh rata-rata skor 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
pada kegiatan pendahuluan adalah 2,67. Rata-
rata skor pada kegiatan inti didapatkan 3,44. 
Rata-rata skor kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran pada kegiatan penutup didapatkan 
3,5. Skor total rata-rata kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran didapatkan 9,61 
sehingga memperoleh rata-rata skor kemampuan 
guru melaksanakan pembelajaran pada siklus I 
adalah 3,20. Dengan persentase sebesar 80%. 
Berdasarkan tabel 2 dapat diuraikan bahwa pada 
siklus I  peserta didik yang memperoleh nilai 50 
sebanyak 1 orang (2%), nilai 60 sebanyak 2 
orang (6%), nilai 70 sebanyak 2 orang (7%), 
nilai 80 sebanyak 6 orang (23%), nilai 90 
sebanyak 6 orang (23%) dan nilai 100 sebanyak 
8 orang (38%). Dan diperoleh rata-rata skor 
pada siklus I sebesar 85,2.   
Berdasarkan tabel. 3 pada siklus II 
diperoleh rata-rata skor kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada kegiatan 
pendahuluan adalah 3,67. Rata-rata skor pada 
kegiatan inti didapatkan 3,72. Rata-rata skor 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
pada kegiatan penutup didapatkan 3,5. Skor 
total rata-rata kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran pada siklus II 
didapatkan 10,89  sehingga memperoleh rata-
rata 3,63. Dengan persentase sebesar 91%. Pada 
siklus II kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran tematik menerapkan model 
kooperatif tipe Think Pair Share sudah 
mengalami peningkatan yangmana rata-rata 
pada siklus I hanya 3,20 dengan persentase 
sebesar 80% pada siklus II menjadi 3.63 dengan 
persentase sebesar 91%. Kemampuan guru 
melaksankan pembelajaran dari siklus I ke 
siklus II mengalami peningkatan  rata-rata 
sebesar 0,43 dan persentase sebesar 11%. Pada 
tabel. 4 hasil belajar peserta didik pada siklus II 
diperoleh  nilai 50 sebanyak 1 orang (2%), nilai 
60 sebanyak tidak ada, nilai 70 sebanyak 5 
orang (16%), nilai 80 sebanyak (11%), nilai 90 
sebanyak 7 orang (29%), nilai 100 sebanyak 9 
orang (41%). Pada siklus II diperoleh rata-rata 
sebesar 86,8. 
Berdasarkan tabel. 5 pada siklus III 
diperoleh rata-rata skor kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada kegiatan 
pendahuluan adalah 3,67. Rata-rata skor pada 
kegiatan inti didapatkan 3,83. Rata-rata skor 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
pada kegiatan penutup didapatkan 3,75. Skor 
total rata-rata kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran tematik dengan 
model kooperatif tipe Think Pair Share pada 
siklus III didapatkan 11,25  sehingga 
memperoleh rata-rata kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran pada siklus III 
adalah 3,75. Dengan persentase sebesar 94%. 
Pada siklus III kemampuan guru melaksanakan 
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pembelajaran sudah mengalami peningkatan 
yangmana rata-rata pada siklus I hanya 3,20 dan 
persentase sebesar 80%, pada siklus II menjadi 
3,63 dan persentase sebesar 91% , pada siklus 
III menjadi 3,75 dengan persentase sebesar 
94%. Berdasarkan tabel. 6 hasil belajar peserta 
didik pada siklus III memperoleh nilai terendah 
yaitu 70 yaitu sebanyak 3 orang (9%), nilai 80 
sebanyak 4 orang (14%), nilai 90  sebanyak 11 
orang (45%), dan nilai 100 sebanyak 7 orang 
(32%). Siklus III  diperoleh rata-rata sebesar  
88,8. 
Berdasarkan tabel.7 dari rata-rata siklus I, 
siklus II, dan siklus III dapat dilihat bahwa 
kemampuan guru melaksanakan pembelajaran 
mengalami peningkatan. Hal ini terbukti pada 
siklus I diperoleh rata-rata sebesar 3,20 dengan 
persentase 80%, mengalami peningkatan pada 
siklus II sebesar 3,63 dengan persentase 91% 
sehingga terdapat selisih antara rerata siklus II 
ke siklus I yaitu 0,43 dan selisih persentase 
sebesar 11%, kemudian mengalami peningkatan 
pada siklus III sebesar 3,75 dengan persentase 
sebesar 94% sehingga terdapat selisih antara 
rerata siklus III ke siklus II yaitu 0,12 dan 
selisih persentase sebesar 3%.  
Dari rerata yang ada pada tiap siklus dapat 
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil 
belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat pada 
tabel. 8  pada siklus I  hanya 85,2  kemudian 
pada siklus II mengalami peningkatan menjadi 
86,8 terdapat selisih sebesar 1,6 dan mengalami 
peningkatan pada siklus III yaitu sebesar 88,8 





SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 
dengan penelitian tindakan kelas yang berjudul 
“Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik 
Dengan Model Kooperatif Pada Pembelajaran 
Tematik Kelas V Sekolah Dasar Negeri 34 
Pontianak Kota, dapat disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut. 
Bahwa kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran tematik dengan menerapkan 
model kooperatif tipe Think Pair Share pada 
pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar Negeri 
34 Pontianak Kota mengalami peningkatan. 
Pada siklus I diperoleh rata-rata 3,20, pada 
siklus II diperoleh rata-rata sebesar 3,63 dan 
pada siklus III sebesar 3,75. Dari rerata yang 
ada pada tiap siklus dapat disimpulkan bahwa 
terjadi peningkatan kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran. 
Bahwa hasil belajar peserta didik pada 
pembelajaran tematik dengan menerapkan 
model kooperatif tipe think pair share 
mengalami peningkatan, pada siklus I diperoleh 
rata-rata  85,2. Pada siklus II diperoleh rata-rata 
sebesar 86,8. Siklus III  diperoleh rata-rata 
sebesar  88,8. Dari rerata yang ada pada tiap 
siklus dapat disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar peserta didik. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut. 
Pertama, dalam kegiatan pembelajaran, 
guru diharapkan menjadikan pembelajaran 
dengan model kooperatif tipe Think Pair Share 
sebagai suatu alternatif untuk meningkatkan 
hasil belajar peserta didik pada pembelajaran 
Tematik. 
Kedua, selama pembelajaran berlangsung 
guru hendaknya mengefisienkan waktu, 
sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan 
lancar. 
Ketiga, perolehan hasil belajar peserta 
didik tidak lepas dari peran seorang guru, maka 
dari itu guru harus mengupayakan dapat 
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan 
kebutuhan dan karakteristik anak agar 
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